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1. PENDAHULUAN

Salah satu elemen yang penting bagi perkembangan organisasi mana pun, khususnya
bisnis, adalah sumber daya manusianya. Karyawan yang beroperasi dengan sukses dan efisien
dikenal sebagai sumber daya manusia, dan untuk menyediakan kondisi organisasi tersebut,
organisasi harus meningkatkan kinerja sumber daya manusia di segala aspek. Imaniyati dan
Santoso (2020). Keberhasilan visi dan tujuan perusahaan sangat bergantung pada sumber
daya manusianya, dalam hal ini karyawannya. Armstrong menyatakan bahwa "pendekatan
strategis dan kohesif dalam mengelola aset organisasi yang paling berharga adalah apa yang
dimaksud dengan manajemen sumber daya manusia.

"Mengingat ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi semakin berkembang pada
masa globalisasi saat ini, maka jelas bahwa salah satu komponen kunci kemajuan suatu
organisasi dalam mencapai visi dan tujuannya adalah pengelolaan sumber daya manusia.
Dibutuhkan sumber daya manusia yang berpotensi tinggi untuk mencapai tujuan tersebut.
Kita tidak bisa mengabaikan pentingnya peran informasi dan teknologi dalam masyarakat,
khususnya di lembaga-lembaga seperti dunia usaha. Sumber daya manusia—dalam contoh
ini, tenaga kerja suatu organisasi—adalah sumber daya penting yang akan menentukan
keberhasilan dengan membantu mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi secara sukses dan
efisien. Suwatno, (2002). Manajemen juga telah melihat kemajuan yang secara otomatis dan
metodis terhubung dengan teknologi, menggunakan manajemen yang lebih baik untuk
menggunakan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan bisnis. Kemampuan suatu
perusahaan untuk tumbuh secara optimal, efektif, dan efisien bergantung pada sistem
informasi manajemen yang dimilikinya.

“Manajemen sumber daya manusia mengubah dan menambah nilai kinerja organisasi
dan terus berkembang serta memberikan peluang berupa analisis dan resep,” menurut
Beardwell (2017). Organisasi harus fokus pada sejumlah bidang penting, termasuk
manajemen, untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Mengingat setiap bisnis
membutuhkan data yang akurat dan penting di setiap tingkat manajemen dan departemen,
informasi sistem manajemen merupakan salah satu komponen kunci dalam meningkatkan
produktivitas kerja dan kinerja karyawan dalam organisasi. Data-data ini kemudian diolah
menjadi suatu sistem informasi yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan oleh setiap
departemen atau individu dalam organisasi.Tenaga kerja saat ini, juga dikenal sebagai
karyawan, sering disebut sebagai “tenaga kerja”. Orang-orang tersebut berada dalam usia
kerja dan mampu bekerja; personel yang berkualitas akan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan. Selain melaksanakan tugas
yang sama dengan pegawai lainnya, kepuasan kerja adalah suatu keadaan merasa puas
dengan lingkungan kerja yang meliputi aspek psikis dan fisik.

Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem untuk membantu perusahaan
dalam mengelola, menyimpan, mengambil, dan menganalisis informasi untuk mendukung
proses pengambilan keputusan manajemen. Gambaran pengelolaan sistem informasi sumber
daya manusia di PT. Yakjin Jaya Indonesia digambarkan sebagai berikut berdasarkan data hasil
wawancara bersama kepala bagian Divisi Human Resouces Development bahwa Pengelolaan
sumber daya manusia di PT. Yakjin Jaya Indonesia sudah dilakukan dengan memakai sistem
yang menyediakan data tentang jumlah karyawan, pergantian karyawan, dan hal relevan
lainnya. Dalam sistem informasi Sumber Daya Manusia tersebut mencakup pelatihan,
manajemen kinerja, penggajian, laporan dan analitik, serta sistem pelacakan pelamar. Dari
data yang dikumpulkan dapat membantu membuat keputusan tentang akuisisi bakat, PHK,
dan masalah organisasi tenaga kerja lainnya. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan
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kepala Divisi Human Resources Development terdapat beberapa hambatan diantaranya yaitu
tidak jelasnya informasi mengenai data karyawan, kurangnya pelatihan Sumber Daya
Manusia (SDM), sehingga terjadi proses recruitment karyawan tidak sesuai kualifikasi, job
description tidak lengkap penilaian kinerja karyawan tidak objektif, sehingga untuk saat ini
menjadikan sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia di PT. Yakjin Jaya Indonesia
belum Optimal.

2. KAJIAN PUSTAKA

Sistem Informasi Manajemen (SIM) didefinisikan oleh Keneth C. Laudon dalam bukunya
Erwin at All (2024) sebagai suatu kesatuan dan kombinasi terpadu antara teknologi informasi,
prosedur bisnis, dan partisipasi manusia yang bekerja sama untuk mengumpulkan,
menyimpan, mengolah, dan menyajikan data yang membantu dalam pengambilan
keputusan. Di sini, teknologi informasi mengacu pada alat dan perangkat lunak yang
digunakan untuk pengelolaan data, sedangkan prosedur bisnis adalah aturan dan teknik yang
digunakan untuk pengelolaan data. Menurut Laudon, Supardi, dan Rizky (2018), sistem
informasi adalah kumpulan proses yang direncanakan secara metodis yang bila dipraktikkan
akan menghasilkan data untuk pemantauan dan pengambilan keputusan. Komaruddin (2001)
Tugas, informasi, koneksi, dan alat semuanya digabungkan untuk mendukung kebutuhan
informasi sehari-hari dan mengelola pengambilan keputusan manajerial dan pemecahan
masalah. Sistem informasi adalah pengaturan terintegrasi dari orang, aktivitas, data, jaringan,
dan teknologi untuk mendukung dan meningkatkan operasi sehari-hari, memenuhi
kebutuhan informasi manajer.

Senada dengan Komaruddin, Susanto A. (2004) menegaskan bahwa sistem informasi dapat
diartikan sebagai kumpulan komponen yang saling bergantung dan saling terkait yang
mengintegrasikan data dan proses untuk menghasilkan suatu kesatuan yang koheren.
Menurut McLeod dalam Erwin dkk. (2024), prosedur bisnis terdiri dari aturan dan metode
yang digunakan untuk mengelola data tersebut, sedangkan sistem informasi manajemen
terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk mengelola data.
Sistem informasi manajemen memainkan peran penting dalam membantu perusahaan dalam
mencapai tujuan mereka. Selain itu, disebutkan Alter dalam Erwin dkk. (2024) bahwa sistem
informasi manajemen membantu manajer dalam memahami keadaan perusahaan,
mengenali peluang, dan mempertimbangkan alternatif untuk menjamin pengambilan
keputusan yang cepat dan efisien. Menurut Kavanagh & Johnson, (2017) mengemukakan
bahwa Sistem Informasi Sumber Daya Manusia adalah:

“System used to acquire, store, manipulate, analyze, retrieve, and distribute information
regarding an organization’s human resources. An HRIS is not simply computer hardware and
associated HR-Related software. Although an HRIS includes hardware and software, it also
includes people, forms, policies and procedures, and data”.

Sistem yang mengumpulkan, menyimpan, memproses, mengevaluasi, mengambil,
dan menyebarkan data mengenai sumber daya manusia suatu perusahaan. Shiri (2020).
Menurut Nagendra dan Deshpande (2015), sistem informasi sumber daya manusia mencakup
lebih dari sekedar perangkat keras komputer dan perangkat lunak terkait SDM. Sistem
informasi sumber daya manusia terdiri dari orang, bentuk, kebijakan dan proses, serta data,
meskipun juga mengandung perangkat keras dan perangkat lunak.

Penulis menarik kesimpulan bahwa sistem informasi sumber daya manusia adalah
sekelompok sistem informasi berbeda yang saling berinteraksi yang bekerja sama untuk
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memproses data dan menghasilkan informasi yang berguna bagi manajemen di semua
tingkatan perusahaan. Kesimpulan ini berdasarkan pendapat para ahli mengenai sistem
informasi sumber daya manusia.

Kepuasan kerja didefinisikan oleh Luthans dalam Bintoro & Daryanto (2017) sebagai
keadaan emosi positif atau menyenangkan seseorang yang timbul dari dan dievaluasi oleh
suatu pekerjaan atau pengalaman kerja. Menurut Wexley dan Yuki dalam Suwarto (2020),
kepuasan kerja adalah sikap seseorang terhadap pekerjaannya. Hal ini didasarkan pada
berbagai faktor dan dapat ditandai dengan pengalaman positif dan cita-cita yang tinggi.
Menurut Stephen P. Robbins (1996), kepuasan karyawan adalah sikap terhadap aktivitas yang
berhubungan dengan pekerjaan yang berada di antara kuantitas insentif yang mereka terima
dan apa yang mereka pikir akan mereka terima. Kepuasan kerja menurut Blum dalam Moch
As'ad (2014) merupakan suatu sikap yang diperoleh dari hasil pekerjaan pada unsur
penyesuaian dan interaksi sosial pribadi di luar pekerjaan.

Dalam Sopiah (2008), Porter mengatakan, “Kepuasan kerja adalah perbedaan antara
seberapa banyak sesuatu yang seharusnya ada dan seberapa banyak sesuatu yang ada saat
ini”. (Kesenjangan antara apa yang seharusnya dan apa yang sebenarnya diterima dikenal
sebagai kepuasan kerja.) Mathis and Jackson dalam Sopiah, (2008) mengemukakan bahwa:

“Job satisfaction is a positive emotional state resulting one’s job experience and job
satisfaction, an unquantifiable metric, is defined as positive emotional response you
experience when doing your job or whe your’re present at work”.

Reaksi yang menyenangkan terhadap pekerjaan dan tempat kerja dikenal sebagai
kepuasan kerja, dan merupakan keadaan emosional yang menyenangkan yang dihasilkan dari
pengalaman kerja seseorang. Menurut Tiffin dalam As'ad (2014), pendapat karyawan
terhadap pekerjaannya sendiri menentukan tingkat kepuasan kerja mereka. Menurut Susilo
Martoyo (1992), kepuasan kerja merupakan komponen psikologis yang mengungkapkan
bagaimana perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dan memberikan reaksi yang baik
terhadap tantangan yang dihadapinya. Andi dalam Luthans mengartikan kepuasan kerja
sebagai mempunyai pendapat positif terhadap pekerjaan yang dilakukan seseorang. Luthan
(2016). Robbins dan Judge mendefinisikan kepuasan kerja sebagai suatu sentimen yang
berasal dari hati individu dan merupakan hasil dari hati seseorang berdasarkan hasil Evaluasi.

Pengertian kepuasan kerja menurut Robert Hopped Newhope kepuasan adalah
evaluasi pekerjaan karyawan itu sendiri Pada tahun 2021, Panji Anoraga Menurut Dauvis,
kepuasan kerja adalah perbedaan antara apa yang diharapkan karyawan dari tempat kerjanya
dan tingkat kepuasan mereka terhadap pekerjaannya. Bagi Brayfield dan Rothe, kepuasan
kerja didefinisikan sebagai sejauh mana pekerja merasa nyaman dengan pekerjaan mereka.
disediakan oleh perusahaan tempat dia bekerja. S.Lubis (2016). Menurut Wexley Indriasari
(2017), kepuasan kerja diartikan sebagai sikap seorang karyawan terhadap pekerjaannya.
Estiana, Karomah, dan Saimima (2023) mengutip Inoyatova. Untuk meningkatkan
produktivitas dan memberikan dampak signifikan pada faktor organisasi seperti ketenangan
di tempat kerja, kepuasan kerja merupakan komponen penting dalam bisnis.

Menurut Robbins (2003), komitmen adalah ketika seseorang mendukung organisasi;
contohnya adalah seorang karyawan yang mendukung majikannya dan mempertahankan
keanggotaannya. Komitmen organisasional, di sisi lain, didefinisikan oleh Mathis dan Jackson
dalam Sopiah (2008) sebagai sejauh mana anggota staf siap untuk menerima visi dan misi
perusahaan, memiliki keyakinan terhadapnya, dan mematuhinya. Komitmen organisasi
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menurut Richard M. Steers dalam Gita Saputri (2023) adalah rasa percaya terhadap cita-cita
organisasi yang diungkapkan melalui keterlibatan terhadap kepentingan organisasi yang
dicapai melalui loyalitas. Karyawan yang sangat terlibat dengan visi dan misi perusahaan
dikatakan berkomitmen. Luthan (2006) menegaskan bahwa komitmen organisasi adalah
kemauan untuk tetap terlibat.

Penelitian yang melibatkan 300 orang pekerja jahit atau produksi untuk menguiji
hubungan antara sistem informasi manajemen sumber daya manusia dan kepuasan kerja ini
didasarkan pada temuan penelitian bahwa sistem informasi manajemen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Studi tersebut menemukan
bahwa ketika sistem informasi sumber daya manusia berfungsi dengan baik, maka kepuasan
kerja akan meningkat, hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
keduanya. Sistem informasi untuk manajemen sumber daya manusia telah dikaitkan dengan
kepuasan kerja, menurut penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian tersebut
mendalilkan bahwa sistem informasi untuk manajemen sumber daya manusia mempunyai
dampak terhadap kepuasan kerja.

Penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan dipengaruhi secara
signifikan oleh komitmen organisasi. Dengan menggunakan 300 pekerja dari sektor menjahit
atau produksi, penelitian ini menyelidiki hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen
organisasi. Terdapat hubungan substansial antara organisasi dan kebahagiaan kerja,
sebagaimana dibuktikan dengan temuan bahwa tingkat komitmen organisasi yang tinggi
meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara
komitmen organisasi dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berdampak pada kepuasan kerja. Berdasarkan penelitian ini komitmen
organisasi berperan sebagai mediator antara sistem informasi sumber daya manusia dengan
kepuasan kerja sehingga memberikan dampak yang positif dan signifikan. Perbaikan sistem
informasi sumber daya manusia merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan kepuasan
kerja. Teori kepuasan kerja yang menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan salah
satu elemen yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja didukung oleh temuan tersebut.
Persamaan jalur sub-struktural dirangkum sebagai berikut.

Persamaan Jalur Sub Struktural
Y= pzx+ pyz+ pyx+ €1

€1
Komitmen Organisasi
e il
(2)

Kepuasan Kerja
X

Gambar1
Gambar Jalur Substruktural

Sistem Informasi
Manajemen SDM

X)

3. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian deskriptif digunakan. Dengan mendeskripsikan kejadian masa lalu dan
masa kini, teknik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan intisari peristiwa. Pendekatan
deskriptif memuat uraian, gambar, dan lukisan yang bersifat faktual, tepat, dan sistematis
mengenai fakta, ciri-ciri, dan hubungan antar fenomena yang diteliti, menurut Nasir (1999).
Selain itu, program SPPS digunakan sebagai bagian dari metodologi penelitian kuantitatif.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden
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Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden diketahui terdapat 300 responden berjenis
7 orang berjenis kelamin pria dan 293 responden berjenis kelamin wanita. Dilihat di tabel 1,
keragaman responden berdasarkan umur yaitu terdapat responden berusia antara 18-20
tahun sebanyak 100 responden, usia antara 41-50 tahun sebanyak 35 responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Usia Frekuensi Presentase (%)
18-20 tahun 26 9
21-30 tahun 139 46
31-40 tahun 100 33
41-50 tahun 35 12

Sumber: Data primer diolah (2024)

4.2 Uji Validitas

Untuk menentukan apakah alat ukur yang dirancang untuk penelitian menggunakan alat
ukur yang sesuai, diperlukan uji validitas (Emilisa et al., 2017). Apabila pertanyaan-pertanyaan
dalam suatu kuesioner dapat memberikan informasi mengenai apa yang ingin diukur oleh
kuesioner tersebut, maka kuesioner tersebut dianggap valid. Factor loading > 0,45 (item
pernyataan valid) dan factor loading < 0,45 (item pernyataan tidak valid) merupakan indikator
uji validitas. Hasil validitas kuesioner ditampilkan pada Tabel 2, 3, dan 4.

Tabel 2. Hasil uji validitas Sistem Informasi Sumber Daya Manusia

No ltem rhitung Rtabel Kriteria
1 0,576 0,195 Valid
2 0,649 0,195 Valid
3 0,361 0,195 Valid
4 0,693 0,195 Valid
5 0,460 0,195 Valid
6 0,611 0,195 Valid
7 0,647 0,195 Valid
8 0,624 0,195 Valid
9 0,651 0,195 Valid
10 0,646 0,195 Valid
11 0,629 0,195 Valid
12 0,562 0,195 Valid
13 0,630 0,195 Valid
14 0,711 0,195 Valid
15 0,795 0,195 Valid
16 0,605 0,195 Valid
17 0,734 0,195 Valid

Sumber: Data primer diolah (2024)

Tabel 3. Komitmen Organisasi
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No Item rhitung rtabel Kriteria
1 0,702 0,195 Valid
2 0,489 0,195 Valid
3 0,534 0,195 Valid
4 0,619 0,195 Valid
5 0,708 0,195 Valid
6 0,616 0,195 Valid
7 0,581 0,195 Valid
8 0,754 0,195 Valid
9 0,697 0,195 Valid
10 0,559 0,195 Valid
11 0,687 0,195 Valid
12 0,714 0,195 Valid
13 0,294 0,195 Valid

Sumber: Data primer diolah (2022)

Tabel 4. Kepuasan Kerja

No Item rhitung rtabel Kriteria
1 0,631 0,195 Valid
2 0,684 0,195 Valid
3 0,603 0,195 Valid
4 0,659 0,195 Valid
5 0,645 0,195 Valid
6 0,624 0,195 Valid
7 0,585 0,195 Valid
8 0,738 0,195 Valid
9 0,693 0,195 Valid
10 0,674 0,195 Valid
11 0,562 0,195 Valid
12 0,701 0,195 Valid
13 0,581 0,195 Valid
14 0,035 0,195 Tidak Valid
15 0,649 0,195 Valid
16 0,751 0,195 Valid

Sumber: Data primer diolah (2024)
4.3 Uji Realiabilitas

Untuk memastikan alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini akurat dan konsisten,
harus dilakukan pengujian reliabilitas (Emilisa et al., 2017). Uji reliabilitas instrumen pada
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variabel Sistem Informasi Manajemen menghasilkan nilai Cronbach's Alpha yang ditampilkan
pada tabel 6. Berdasarkan temuan tersebut, setiap instrumen yang digunakan dalam variabel
penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,6, yang menunjukkan
reliabilitasnya.

Tabel 6. Uji Reliabilitas

. Hasil
No Variabel - Keterangan
rhitung | rtabel
1 Sistem Informasi Sumber Daya
Manusia 1,061 0,195 Reliabel
2 | Kepuasan Kerja 1,070 | 0,195 Reliabel
3 | Komitmen Organisasi 1,081 | 0,195 Reliabel

Sumber : Rekapitulasi Hasil pengolahan Data

4.4 Hasil Uji Hipotesis

Nilai thitung sebesar 5,995 dan ttabel sebesar 1,113 (dengan tingkat signifikansi a=0,05)
menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen, sesuai dengan temuan penelitian dan uji hipotesis yang dilakukan dengan
bantuan SPSS Statistik program 29.00. Dengan demikian H1 diterima dan HO ditolak karena
thitung lebih besar dari tabel. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi secara
positif oleh sistem informasi SDM. Temuan penelitian ini memberikan sejumlah rincian,
antara lain: 1) Kepuasan kerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh sistem
informasi sumber daya manusia. 2) Peningkatan data sumber daya manusia merupakan salah
satu strategi untuk meningkatkan kepuasan kerja pekerja.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimasi (B) p-value Keputusan
(< 0,05)
Sistem Informasi 0,764 0.000 H1 : Didukung

Manajemen SDM -
Kepuasan Kerja

Dengan nilai koefisien sebesar 0,764 maka kepuasan kerja dapat dinaikkan sebanding
dengan efektivitas dan tingkat sistem informasi manajemen SDM. Temuan uji statistik
menunjukkan tanda beta, yang mendukung premis bahwa sistem informasi manajemen
meningkatkan kepuasan kerja (lihat tabel 7). Hasil pengujian menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan secara statistik antara sistem informasi HRM dengan
kepuasan kerja, dengan nilai sig sebesar 0,764 < 0,05 (alpha 5%) yang menunjukkan bahwa
Ho atau Ha diterima. Hasil ini menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Himawan,
2021). Selanjutnya yaitu Sistem informasi manajemen sumber daya manusia berpengaruh
terhadap komitmen organisasi, komitmen organisasi Nilai koefisien jalur variabel sistem
informasi sumber daya manusia terhadap variabel Komitmen Organisasi dengan nilai t hitung
sebesar 7,619 > t tabel sebesar 0,113 dengan nilai signifikansinya 0,000 <0,05 maka Ho ditolak
Hi diterima, artinya koefisien jalur variabel sistem informasi manajemen sumber daya
manusia terhadap Komitmen Organisasi dinyatakan signifikan.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimasi (B) p-value Keputusan
(< 0,05)
Kepuasan Kerja =2 0.310 0.000 H2 : Didukung

Komitmen Organisasi
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Sistem Informasi Manajemen SDM memiliki nilai koefisien sebesar 0.310, artinya semakin
tinggi persepsi komitmen organisasi maka dapat menaikkan kepuasan kerja. Hasil pengujian
statistik menunjukkan tanda beta sesuai dengan hipotesa yang diajukan, dimana Komitmen
organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. pengujian didapatkan nilai sig 0.000
< 0.05 (alpha 5%) sehingga Ho ditolak atau Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa secara
statistik terdapat pengaruh positif yang signifikan antara komitmen organisasi terhadap
kepuasan kerja. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh (Johan & Yusuf,
2022).

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimasi (B) p-value Keputusan
(< 0,05)
Sistem Informasi 0,175 0.000 H3 : Didukung

Manajemen—> kepuasan
kerja melalui komitmen
Organisasi

Sumber : Data Diolah melalui SPSS

Nilai koefisien jalur variabel sistem informasi sumber daya manusia terhadap variabel
kepuasan kerja dimediasi oleh komitmen organisasi dengan nilai thiwung Sebesar 5,335>ttabel
sebesar 1,113 dengan nilai signifikansinya 0,000<0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya
koefisien jalur variabel sistem informasi sumber daya manusai terhadap kepuasan kerja
dimediasi oleh komitmen organisasi dinyatakan signifikan. Temuan ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya oleh (Afsheen Fatima et al., 2012).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pengaruh positif dan signifikan
sistem informasi manajemen sumber daya manusia terhadap kepuasan kerja, (2) Pengaruh
positif dan signifikan sistem informasi manajemen sumber daya manusia terhadap kepuasan
kerja, (3) Pengaruh positif dan signifikan sistem informasi manajemen sumber daya manusia
terhadap kepuasan kerja dimediasi oleh komitmen organisasi. Sebagai implikasi, manajer
SDM diharapkan dapat mengatasi kekurangan pada sistem informasi yang berada di
Perusahaan, selain itu perlunya meningkatkan kepuasan kerja pada aspek-aspek yang masi
minim diperhatikan. Bagi PT. Yakjin Jaya Indonesia untuk mendukung kepuasan kerja
karyawan agar kinerja lebih meningkat sehingga karyawan dapat optimal dalam bekerja untuk
perusahaan. Bagi karyawan di lingkungan PT. Yakjin Jaya Indonesia untuk selalu meningkatkan
kinerja karyawan melalui implementasi dari variabel terkait Diharapkan bagi para peneliti
selanjutnya yang melakukan penelitian lebih mendalam mengenai sistem informasi SDM,
akan memasukkan variabel-variabel yang sejalan dengan teori dan indikator tambahan
sehingga memungkinkan pembahasan yang lebih komprehensif mengenai sistem informasi
SDM, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi.
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